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Abstrak 

Latar Belakang: Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas yang tidak hanya menimbulkan gangguan fisik, tetapi juga kecemasan yang dapat 

memperburuk kondisi pasien. Resiliensi keluarga berperan dalam membantu keluarga beradaptasi dan 

memberikan dukungan selama pasien menjalani perawatan. Tujuan: Menganalisis hubungan antara 

resiliensi keluarga dengan tingkat kecemasan pada pasien PJK di Instalasi ICU RS.Metode: Penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional dan pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 78 

pasien PJK beserta keluarga pendamping, dengan sampel 66 responden. Sampel didapat menggunakan 

teknik accidental sampling. Resiliensi keluarga diukur menggunakan Family Resilience Assessment 

Scale (FRAS), sedangkan kecemasan diukur menggunakan Cardiac Anxiety Questionnaire (CAQ). 

Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank (α = 0,05). Hasil: Sebagian besar keluarga 

memiliki resiliensi rendah yaitu 33 responden (50%), sedangkan mayoritas pasien mengalami kecemasan 

sedang yaitu sebanyak 30 (90.9%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p = 0,000 dengan 

koefisien korelasi r = - 0,473, yang menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan korelasi sedang 

antara resiliensi keluarga dan kecemasan pasien. Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara 

resiliensi keluarga dengan tingkat kecemasan pada pasien PJK di Instalasi ICU RS Wijaya Kusuma 

Lumajang. Peningkatan resiliensi keluarga perlu menjadi fokus intervensi keperawatan berbasis keluarga 
untuk membantu menurunkan kecemasan serta mendukung kualitas pelayanan dan luaran klinis pasien. 
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